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ABSTRAK

Salah satu faktor yang menyebabkan perban absorben}menjadi basah adalah
rembesan air yang masuk melalui plester. Hal ini menyebabkan perban perlu
diganti walaupun el$sudat luka yang diserap. masih rendah. Oleh sebab itu,
pelapisan permukaanpreSter dengan campuran I|I|n Iet')ah dan kltosan dllakukan
untuk memperoleh plester anti air. JLuj
pengaruh kemsentrasi I‘arutan-‘ljlinl
superhldr ¢

an pelapis
ar| plester

penurunan pad
1,3° dengan ¢

0,5)%b/v. Scanning Microscope (SE y kan bahwa fllm
menyelubungi serat plester dan permukaan menjadi lebih kasar, sehingga
meningkatkan nilai sudut kontak sebagaimana Teori Cassie-Baxter. Selain tu,
FTIR mengindikasikan bahwa lapisan terbentuk dari senyawa lilin lebah dan
kitosan, dimana kedua bahan tersebut berkontribusi terhadap superhidrofobisitas
permukaan plester pada konsentrasi optimum.
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